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ABSTRAK 

 

Kawasan Benteng Kuto Besak adalah salah satu destinasi wisata di Kota 

Palembang yang memiliki arah pengembangan wisata sejarah dan budaya. Namun, 

pihak pengelola wisata menyatakan masih terdapat kebutuhan untuk penyediaan 

aspek fasilitas pariwisata. Dikarenakan arah pengembangan dari Kawasan Benteng 

Kuto Besak yaitu terhadap sejarah dan budaya, maka diperlukan fasilitas pariwisata 

yang memadai dengan salah satu bentuknya adalah interpretasi. Penelitian proyek 

akhir ini bertujuan untuk melengkapi pemenuhan kebutuhan tersebut dengan 

merancang interpretasi yang sesuai. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode deskriptif serta teknik pengumpulan data yang digunakan 

meliputi wawancara, observasi, dan studi pustaka. Kemudian data yang didapat 

akan disesesuaikan dengan konsep siklus pengelolaan interpretasi. Hasil akhir dari 

proyek akhir ini berupa rancangan bentuk interpretasi yang sesuai untuk Kawasan 

benteng Kuto Besak di tiga daya tarik, yaitu Sungai Musi, Jembatan Ampera, dan 

Benteng Kuto Besak. 

Kata Kunci: Interpretasi, Wisata Sejarah, Fasilitas Wisata 
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ABSTRACT 

The Benteng Kuto Besak area is one of the tourism destinations in the city of 

Palembang that is leaning towards heritage and cultural tourism in it’s 

development. However, the management has stated that there is still a need for the 

provision of tourism facilities. Since the development of the Benteng Kuto Besak 

area is directed towards heritage and cultural tourism, adequate tourism facilities 

are necessary, one of which is interpretation. This final project aims to fulfill that 

need by designing the appropriate interpretation. The study uses a qualitative 

approach with descriptive methods, and data collection techniques that include 

interviews, observations, and literature studies.Then, the obtained data will be 

processed with the interpretation operational cycle concept.  The final outcome of 

this project is a design of suitable interpretation facilities for the Benteng Kuto 

Besak area, focusing on three attractions: the Musi River, Ampera Bridge, and 

Benteng Kuto Besak. 

Keywords: Interpretation, Heritage Tourism, Tourism Facilities 
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